
YOGYA (KR) - Menteri

Agraria dan Tata Ruang/

Kepala Badan Pertanahan

Negara (BPN) Dr (Hc) Hadi

Tjahjanto SIP mengingatkan

tentang target Indonesia Emas

tahun 2045 yang harus dicapai

bangsa. Target itu menyangkut

kesiapan sumber daya manu-

sia (SDM) memasuki era terse-

but. Dimana banyak yang

memprediksi Indonesia mema-

suki kejayaan dalam bidang

ekonomi.

ÒIndonesia memiliki populasi

yang sangat besar dengan

didominasi kaum muda. Ini

potensi SDM yang melimpah

dari sabang sampai merauke,Ó

ungkap Hadi Tjahjanto saat

memberi sambutan dalam

Wisuda Program Studi Diploma

IV Pertanahan dan Program

Studi Diploma I Pengukuran

dan Pemetaan Kadastral Se-

kolah Tinggi Pertanahan Nasio-

nal (STPN) Tahun Akademik

2021/2022, Rabu (29/9).

Dalam kesempatan itu, Hadi

mengharapkan mereka yang

diwisuda menjadi bagian untuk

pencapaian SDM yang dibu-

tuhkan untuk target Indonesia

Emas. Adapun jumlah maha-

siswa yang diwisuda  sebanyak

638 orang yang terdiri dari lulus-

an Program Studi Diploma IV

Pertanahan tugas belajar

ATR/BPN sebanyak 43 orang

dan Program Studi Diploma I

Pengukuran dan Pemetaan

Kadastral sebanyak 595 orang.

Hadi berpesan, untuk terus

menggali ilmu pengetahuan

dan teknologi yang telah didap-

atkan dan ini bukan akhir dari

proses belajar, namun justru

merupakan awal dari proses

saudara. Belajar senyatanya

adalah di dunia kerja.

Sedangkan Ketua STPN  Dr

Ir Senthot Sudirman MS

mengemukakan, STPN selalu

berusaha merespons ide dan

gagasan Kementerian ATR/

Kepala BPN terkait dengan sin-

gle land administration system,

One map policy, layanan online,

serta dengan menindaklanjuti

penelitian dengan policy brief.

Kerja sama antara STPN de-

ngan Pusat Pengembangan

dan Standardisasi Kebijakan

Agraria, Tata Ruang dan

Pertanahan, pada dosen STPN

saat ini tengah berupaya mem-

bantu menyelesaikan peker-

jaan pengkajian kebijakan

ATR/BPN. (Jon)-d
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saja, tetapi hampir di seluruh dunia, adalah regenerasi petani. 

Di Indonesia sendiri, berdasarkan data Badan Pusat Statistik

(BPS), jumlah petani per 2019 mencapai 33,4 juta orang. Adapun

dari jumlah tersebut, petani muda di Indonesia yang berusia 20-39

tahun hanya 8 %  atau setara dengan 2,7 juta orang. Sekitar 30,4

juta orang atau 91% berusia di atas 40 tahun, dengan mayoritas

usia mendekati 50-60 tahun. Kondisi ini kian diperparah dengan

penurunan jumlah regenerasi petani muda. 

Dalam data yang sama, dari periode 2017 ke 2018, penurunan

jumlah petani muda mencapai 415.789 orang. Menurunnya minta

anak-anak muda ke dunia pertanian ini juga disorot Presiden

Jokowi. Dikatakan,  pentingnya regenerasi petani, yaitu dengan

menjaga regenerasi petani maka ketahanan pangan tanah air juga

akan terjaga. Bahkan Indonesia pun dinilai bakal kembali berjaya

dan merdeka atas hasil tani yang sangat menjanjikan. Apabila anak

muda memiliki pola pikir maju, khususnya dalam membangun sek-

tor pertanian.

Menurunnya minat  anak-anak muda ke dunia pertanian ini ke-

mudian memunculkan pertanyaan, bagaimana cara meningkatkan

minat anak-anak muda ke dunia pertanian? Selama ini diyakini,

pemanfaatan inovasi dan teknologi-teknologi di dunia pertanian

seperti pemanfaatan drone, traktor otomatis, aplikasi pertanian sa-

ngat membantu menaikkan minat anak-anak muda ke dunia perta-

nian walaupun belum signifikan. Tetapi, ada hal lain yang mungkin

kita lupakan bahwa kita harus mengenalkan pertanian termasuk

pemanfaatan-pemanfaatan teknologinya sedini mungkin.

Caranya adalah dari sisi Pendidikan. Dengan memasukkan

pertanian dan teknologi ini dalam kurikulum atau materi pembela-

jaran di tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama

(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Selain solusi dari sek-

tor pendidikan, diperlukan dukungan pemerintah. Pembangunan

agrotourism dan agroedutechnopark ini memiliki manfaat yang be-

sar, selain sebagai taman rekreasi bagi masyarakat, juga sebagai

upaya mengenalkan pertanian beserta teknologi didalamnya. 

Siswa-siswa SD, SMP dan SMA dijadwalkan untuk kunjung-

an ke agrotourism atau agroedutechnopark tersebut secara ter-

program dan terjadwal. Harapannya? Masyarakat dalam hal ini

anak-anak muda menjadi mengerti bahwa dalam pertanian ju-

ga ada teknologi yang digunakan. Selama ini banyak masyara-

kat masih memiliki pandangan bahwa pertanian identik dengan

petani tua, konvensional, kotor-kotor dan tidak menguntungkan

ke depan. 

Dengan pengenalan pertanian dan teknologinya sedini mungkin

di tingkat SD, SMPdan SMA, di masa yang akan datang Indonesia

bisa terbebas dari bayang-bayang impor, bahkan menjadi negara

pengekspor pangan serta meningkatkan kesejahteraan petani di

Indonesia. Ini adalah harapan setiap petani di Republik ini. (Penulis

adalah Dosen Departemen Teknik Pertanian dan Biosistem FTP-

UGM, Sekretaris Pusat Studi Pengelolaan Sumberdaya Lahan

UGM)-d
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DI HADAPAN WISUDAWAN STPN

Hadi Tjahjanto Ingatkan Kesiapan SDM di Tahun 2045

KR-Surya Adi Lesmana

Perwakilan dari Hotel Burza.

KR-Surya Adi Lesmana

Teresa dan Vincent mewakili D’Kaliurang Resort & Convention.

KR-Surya Adi Lesmana

Perwakilan Sleman City Hall diterima Direktur Pemasaran

PT BP KR Fajar Kusumawardhani SE.

KR-Istimewa

Perwakilan Green Host Butique Hotel Prawirotaman.

KR-Surya Adi Lesmana

Perwakilan dari Ibis Style.

KR-Surya Adi Lesmana

Adinda dari D’Senopati Malioboro Grand Hotel.

KR-Primaswolo S

Hadi Tjahjanto saat memberi sambutan dalam wisuda STPN.

Kebenaran  . . .
Sambungan hal 1

peristiwa pembunuhan

berencana Brigadir J terse-

but benar terjadi atau cuma

palsu.

Febri mengatakan, veri-

fikasi berlapis yang ia

lakukan, lantaran tak ingin

peristiwa dugaan kekeras-

an seksual yang terjadi di

Magelang tersebut, hanya

dibuktikan berdasarkan

asumsi.   

Febri adalah mantan pe-

gawai KPK yang saat ini

mengecewakan publik ka-

rena menerima tawaran

untuk menjadi anggota tim

pengacara keluarga Sam-

bo. (Ant/Obi)-f

membawa para praktisi,Ó jelas Lidwina Mutia Sadasri SIP MA,

Dosen Departemen Ilmu Komunikasi yang mengampu mata

kuliah Kajian Selebritas.

Wakil Rektor UGM Bidang Pendidikan dan Pengajaran, Prof

Dr Wening Udasmoro SS MHum DEA menuturkan, program

seperti ini sangat baik untuk mempersiapkan mahasiswa men-

jadi alumni yang memiliki kepercayaan diri tinggi. UGM sendiri

pada semester ini menerima 91 praktisi yang akan mengajar di

berbagai program studi Sarjana, 28 di antaranya telah menyele-

saikan kegiatan kolaborasi. ÒPara praktisi ini mengikuti program

Praktisi Mengajar berupa kolaborasi pendek maupun kolabora-

si intensif,Ó katanya. (Dev)-f

setelah Tim Persiapan Pembebasan Lahan terbentuk. Mudah-

mudahan bisa dimulai Oktober,Ó ungkapnya.

Krido menjelaskan, kendati sejumlah persiapan sudah di-

lakukan, pihaknya belum bisa menyampaikan jadwal sosiali-

sasi secara detail. Pasalnya masih harus berkoordinasi de-

ngan berbagai pihak, termasuk kalurahan di wilayah ter-

dampak pembangunan. Sedangkan untuk penerbitan Izin

Penetapan Lokasi (IPL) trase Tol Yogya-YIA, sangat bergan-

tung kecepatan konsultasi publik setelah sosialisasi. Untuk itu

Tim Persiapan Pengadaan Lahan harus menyiapkan berkas

untuk pendataan awal terkait dengan dukungan warga ter-

dampak pembangunan. 

ÒKami pastikan desain Tol Yogya-YIA akan segera kami

sampaikan kepada warga terdampak saat proses sosialisasi

dilaksanakan. Saat ini desain tersebut sudah final setelah

melalui empat kali revisi. Jadi tunggu saja, karena informasi

akan kami sampaikan secara utuh,Ó terangnya. (Ria)-f
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ÒMemang tidak mudah dalam dua tahun menyiapkan atau

mengubah dengan cepat. Tapi mau tidak mau, siap tidak siap, ki-

ta harus mau dan harus siap. Kita harus menghadapi globalisasi

ini dengan berbagai langkah dan strategi. Jangan sampai ada

satu wilayah pun yang kosong dari tenaga dokter kita, sehingga

justru diisi dokter asing. Kita harus isi semuanya. Kalau ada yang

kosong, harus diidentifikasi dan dicarikan solusinya,Ó papar Putu

Moda Arsana. (San)-d

kotak penalti gagal diantisipasi Try Hamdani. Skor 1-1 pun berta-

han hingga turun minum. 

Awal babak kedua, Seto Nurdiyantoro mencoba mendongkrak

performa lini depan dengan memainkan Rifky Suryawan dan

Hokky Caraka menggantikan Riky Dwi Prasetyo dan Mychell

Chagas. Hanya saja, pergantian ini tak cukup efektif menambah

daya dobrak. 

Jala PSS malah kembali jebol menit 50 oleh gol Osas Saha

mengubah skor menjadi 1-2. Dalam kondisi tertinggal, permainan

PSS sulit berkembang. Dave Mustaine coba dimainkan untuk

menambah kreativitas lini tengah menggantikan, Ze Valente menit

71, tapi belum cukup membantu.  Lima menit kemudian, Saddam

Gaffar dimainkan untuk mengejar ketertinggalan. Saddam meng-

gantikan Kim Jeffrey Kurniawan. Menggunakan skema dua striker,

PSS masih kesulitan mendapatkan peluang di depan gawang

Persita karena kurangnya servis dari lini tengah. 

Todd Ferre coba dimainkan menit 81 menggantikan Irkham

Mila untuk melakukan lebih banyak penetrasi di pertahanan

lawan, tapi lini belakang Persita cukup menyulitkan dan sulit

ditembus. Tak ada peluang emas yang diciptakan PSS sepan-

jang babak kedua. Keunggulan tim tamu, Persita pun bertahan

hingga laga usai. (Yud)-d


